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ABSTRAK

Berbicara mengenal kebudayaan, Yogyakarta merupakan salah satu
provins di Indonesia yang memiliki apresiasi yang tinggi terhadap kebudayaan.
Pelestarian kebudayaan di Y ogyakarta merupakan daya tarik yang istimewa bagi
wisatawan lokal maupun mancanegara. Beraneka ragam bentuk budaya di
Y ogyakarta yang masih dilestarikan, salah satunya adalah kesenian musik gejok
lesung. Sebagai sebuah kesenian yang telah melewati perubahan zaman, musik
ggog lesung mengalami perubahan fungsi. Saat ini, fungs geog lesung tidak
hanya sebagai hiburan sgja, tetapi sebagal aat berkomunikasi, silaturrahim,
menyampaikan pesan, intervensi masyarakat dan pemberdayaan masyarakat.

Salah satu kelompok yang melestarikan terhadap kesenian musik
ggoglesung adalah Paguyuban Nyutra Budaya di Kampung Nyutran. Paguyuban
tersebut menjadikan musik gegoglesung sebagar media pemberdayaan budaya
masyarakat melalui berbagal macam kegiatan-kegiatan. Tujuan dari dibentuknya
paguyuban ini adalah sebaga wadah masyarakat untuk saling berinteraksi,
menumbuhkan hidup guyub dan rukun serta sarana untuk mengekspresikan diri
masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan dampak
yang dilakukan oleh Paguyuban Nyutra Budaya Y ogyakarta pada masyarakat
melalui kesenian musik gegjog lesung. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis deskriptif. Jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis yang merupakan
deskripsi tentang suatu hal. Upaya untuk memvalidkan data adalah dengan teknik
triangulasi data. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles dan Huberman, yang juga dikenal dengan analisis interaktif.

Dampak dari penélitian ini peneliti menemukan tiga langkah proses yang
dilakukan oleh Paguyuban Nyutra Budaya Y ogyakarta yaitu tahap penyadaran
dan pembentukan perilaku, transfer pengetahuan dan kecakapan keterampilan dan
penggalangan dana. Sedangkan hasil pemberdayaan yang dilakukukan oleh
Paguyuban Nyutra Budaya Yogyakarta peneliti menemukan dua hasil atau
dampak pemberdayaan yaitu meningkatnya kepedulian masyarakat dan
meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap kesenian.

Kata Kunci: Musik Gegjog Lesung, Paguyuban Nyutra Budaya, Pemberdayaan
Budaya Masyar akat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Kesenian Musik Gejog Lesung Sebagai
Media Pemberdayaan Budaya Masyarakat Oleh Paguyuban Nyutra
Budaya’agar tidak terjadi perluasan makna dalam pembahasan dan
pemahaman judul skripsi di atas, maka perlu untuk memperjelas pengertian

beberapa istilah yang dimaksud dalam judul tersebut.

1. Kesenian Musik Gejog Lesung

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesenian atau seni berarti
keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi kehalusannya,
keindahannya, dan aspek lainnya). Beberapa hal yang tergolong seni di
antaranya adalahseni tari, lukis, ukir, suara dan lainGdlah satu
kesenian yang dapat dijumpai dalam kehidupan manusia ialah kesenian
yang berupa musik.

Musik merupakan bentuk perilaku manusia yang unik dan memiliki
pengaruh yang kudtMusik Gejog Lesung merupakan contoh alat musik
yang tidak asing bagi masyarakat tradisional di Jawa. Lesung,atau yang
sering dikenal dengan gejoglesung merupakan salah satu musik tradisional

yang terbuat dari kayu dengan bentuk tengah yang berlubang menyerupai

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bédmss, Besar
Bahasa Indonesi@]akarta : Balai Pustaka, 1989), him. 816.
2 Djohan Psikologi Musik(Yogyakarta: cet.lll, 2009), him 37.



perahu. Adapun cara menggunakannya dengan ditumbukkan secara
bergantian, sehingga menimbulkan suara musik yang khas.

Musik jika dipandang berdasarkan manfaatnya dapat dijadikan
sebagai media pemberdayaan, yaitu: sebagai media pelestarian kebudayaan,
sebagai media hiburan, media pendidikan, media komunikasi, pemersatu
masyarakat dan sebagai media mengumpulkan masyarakat.

Dari definisi tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa kesenian
musik Gejog Lesung merupakan hasil karya manusia yang berasal dari
masyarakat tradisional jawa yang terbuat dari kayu dengan bentuk tengah
yang berlubang.Musik yang berasal dari suara alu dan lesung yang
dipukulkan secara berirama ini menghasilkan keselarasan bunyi dan ritme
yang menarik.

2. Media Pemberdayaan Masyarakat

Media menurut KBBI adalah alat atau sarana, perantara atau
penghubundgKata media berasal dari bahasa Latiediusyang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’atau pengantar’. Dalam bahasa Arab,
media adalah perantara(wasa’il ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada

penerima pesdn Sedangkan menuruAssociation For Education and

3Pramono Kusumastot&ungsi dan Bentuk Penyajian Musik Gejoglesung
di Candirejo Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta, Skrigsirusan Pendidikan Seni Musik
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), him.37.
“KBBI.web.id/media, (diakses pada hari jumat tanggal 3 juni 2016 pukul 20:40).

SAzhar ArsyadMedia PembelajarafJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997 ), him.3.



Communication TechnologyAECT) media merupakan segala bentuk

sesuatu yang dapat digunakan untuk proses menyalurkan inférmasi.

Kata pemberdayaan menurut pemerintah adalah usaha mendorong
masyarakat untuk bisa hidup mandiri, dengan tujuan untuk meningkatkan
ukuran- ukuran fisik atau non fisik dalam kehidupan masyafakat.
Pemberdayaan pada dasarnya menggali potensi yang ada pada masyarakat
itu sendiri melalui bimbingan diarahkan untuk suatu yang bermanfaat
terhadap dirinya lingkungan, dan masyarakat sekitarnya agar menjadi
masyarakat yang produktif dan mampu untuk menghidupi dirinya atau yang

bisa dibilang mandiri.

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
media pemberdayaan masyarakat adalah sarana atau penghubung untuk
mengumpulkan masyarakat Kampung Nyutran, dalam hal ini yang menjadi
media berupa Kesenian musik Gejog Lesung Paguyuban Nyutra Budaya
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat dalam satu kesempatan yang
bertujuan untuk saling berinteraksi antara satu sama lain, sehingga
masyarakat yang semula tidak mempunyai tempat untuk menyalurkan
bakatnya kemudian dibina, diajarkan dalam banyak hal seperti:musik
lesung, ketoprak lesung, tari, dan tanaman multikultural.Semua itu ada
kaitannya dengan kesenian, peningkatan bakat serta pemberdayaan ekonomi

produktif.

6 Apriadi Tamburakal.iterasi Media(Jakarta:PT Grafindo Persada, 2013), him. 39.
7 Rr. Siti Kurnia Widiastuti dkk Pemberdayaan Masyarakat Margingl ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 38.



3.

Paguyuban Nyutra Budaya

Paguyuban menurut Gumgum Gumelar adalah bentuk kehidupan
bersama dimana anggotanya diikat oleh ikatan batin yang kuat serta murni
bersifat alamiaiNyutra Budaya adalah Paguyuban seni masyarakat yang
terletak di Kampung Nyutran Kelurahan Wirogunan Kecamatan
Mergangsan Yogyakarta. Paguyuban Nyutra Budaya ini berdiri pada tahun
2012 yang diprakarsai oleh Bapak Wahyana Giri MC beserta para tokoh
yang ada di Kampung tersebut. Kegiatan yang ada di Paguyuban ini
adalah: musik gejog lesung, ketoprak lesung, tari, dan tanaman
multikultural. Anggota yang ikut serta dalam kegiatan ini melibatkan

semua elemen masyarakat yang ada di Kampung Nyutran.

Kesenian yang dilakukan oleh Paguyuban Nyutra Budaya tidak
semata-mata bertujuan untuk memajukan perekonomian masyarakat untuk
menjadi seorang seniman seutuhnya. Akan tetapi sebagai upaya untuk
mengorganisir memberikan kesadaran kepada masyarakat, betapa penting
dan bahagianya membantu terhadap satu sama lain, kesejahteraan yang
menjadi tujuannya. Sejahtera disini dalam arti mendapatkan pemenuhan
hak- haknya, sebagaimana manusia pada dasarnya memiliki hak
mendapatkan kebahagian atau kesenangan, penghargaan, kehormatan, dan
sebagainya. Edi Suharto dalam bukunya menyebutkan bahwa

kesejahteraan sosial sebagai suatu institusi bidang kagiatanmenunjuk pada

8 Gumgum Gumelar, http//donnyreston.wordpres.com diakses tanggal 28 Agustus 2016

jam 11.35



kegiatan-kegiatan yang terorganisir yang diselenggarakan baik oleh
lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk
mencegah mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan
masalah sosial, dan peningkatan kualitas individu, kelompok dan

masyarakat.

Adapun maksud keseluruhan judtiKesenian Musik Gejog
Lesung Sebagai Media Pemberdayaan Budaya Masyarakat Oleh
Paguyuban Nyutra Budaya”adalahsebuah penelitian yang membahas
tentang pemberdayaan budaya masyarakat yang dilakukan oleh Paguyuban
Nyutra Budaya terhadap masyarakat Nyutranmelalui kesenian tradisional

Musik Gejog Lesung.

% Edi SuhartoAnalisis Kebijakan publikbandung: Alfabeta, 2012), him. 34.



B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keberagaman
yang tinggi, keberagaman Indonesia dapat ditemukan pada masyarakat
Indonesia yang terdiri dari beberapa suku, ras, agama, budaya, serta
kepercayaan lokal mereka.Indonesia sebagai negara maritim yang
mempunyai berbagai pulau yang menjadikan Indonesia sebagai negara
yang indah kaya akan hasil alam dan kebudayaan.Potret keberagaman
dan keberanekaragamaan di Indonesia ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang menjunjung

tinggi nilai kebudayaanny®.

Kekayaan Indonesia tercermin pada budaya suku-suku bangsa
yang tersebar dari sabang sampai merauke. Bahasa, tari-tarian, dan lagu-
lagu daerah musik- musik tradisional yang berbeda setiap suku
merupakan sedikit dari contoh kekayaan Indonesia. Kekayaan Indonesia
patut untuk dilestarikan oleh penduduknya. Hal ini sesuai dengan
Undang undang 1945 Pasal 32 yang berbunyi “pemerintah memajukan
kebudayaan nasional Indonesia”, melihat undang- undang itu sebagai
acuan hukum negara, maka secara wajib hukumnya sebagai masyarakat
indonesia untuk mematuhi undang-undang tersebut untuk memajukan,

menyemarakkan, menjaga, dan melestarikan kebudayaan bangsa yang

Supartono Widyosiswoydlmu Budaya Dasar(Jakarta: Ghalia Indonesia,1992),
him,39.



bernilai luhur!! Inti dari proses kebudayaan adalah humanisasi yaitu
kerja peradaban untuk menciptakan kondisi hidup bersama semakin
manusiawi, rukun, dan arif. Selain itu juga untuk menyejahterakan satu
sama lain, karena setiap orang dapat saling mengembangkan
kemanusiaan sesama dan dirinya serta menuju kepada kondisi hidup
bersama sebagai sahabhbrio homini soci)$.Mengutip pernyataan
mbah Marijan bahwa agar orang itu hidup bahagia dan mulya, maka
harus memilih Seng Obahe Diatur” artinya tidak boleh hidup
seenaknya dia harus memilih hidup yang diatur yang maha kuasa, maka
dari itu manusia itu memerlukan kebudayaan. Kebudayaan yang bisa
membantu mengatur hidupnya seseorang. Karena itu kebudayaan tidak
boleh hilang.Kebudayaan merupakan tiang penyangga negara. Karena
kebahagian dimasa depan itu tergantung pada bagaimana manusia bisa

menjaga dan mengembangkan kebudayaan itu séhdiri.

Berbicara mengenai kebudayaan, Yogyakarta merupakan salah
satu provinsi di Indonesia yang memiliki apresiasi yang tinggi terhadap
kebudayaan. Pelestarian kebudayaan di Yogyakarta merupakan daya
tarik  yang istimewa bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara.Beraneka ragam bentuk budaya di Yogyakarta yang masih

dilestarikan. Di antaranya adalah musik tradisionalgejoglesung.

1 Gatut Murniatmo dkikhazanah Kebudayaan Lok@lYogyakarta: Adicita Karya
Nusa,2000), him, v.

12 Mudji SutrisnoRanah- ranah KebudayaafyYogyakarta: Kannisius, 2009), him, 75.

BSindhunataBayang-bayang Ratu Adilakarta: Gramedia Pustaka Utama,1999),him.42



Musik  tradisional gejoglesung telah  mucul sejak
kepemerintahan kasultananNgayogyakarto. Saat ini musik gejoglesung
dihidupkan kembali oleh paguyuban atau organisasi nyutra budaya
dikampung Nyutran. Sebuah kampung yang berada di Kelurahan
Wirogunan Margangsan Yogyakarta. Dalam hal ini paguyuban nyutra
budaya punya peran dalam menghidupkan kebudayaan itu melalui
berbagai macam kesenian tradisional diantaranya musik gejog lesungnya
mampu memberdayakan kebudayaan masyarakat dan menyatukan

masyarakat.

Paguyuban tersebut terdiri dari masyarakat lokal atau
masyarakat Nyutran itu sendiri. Sedangkan anggotanya mulai dari anak-
anak, pemuda, hingga lansia.Semua anggota memiliki peran penting
dalam permainan kesenian musik gejog lesung tersebut. Menurut
kepercayaan masyarakat, kesenian gejoglesung diciptakan sebagai

bentuk perlawanan terhadap raja dulu yang otoriter terhadap msyarakat.

Sebagai sebuah kesenian yang telah melewati perubahan zaman,
musik gejog lesung mengalami perubahan fungsi. Saat ini, kesenian ini
dilakukan bukan sebagai seni yang mengkritisi raja. Akan tetapi, sebagai
sebuah kesenian yang patut dilestarikan. Selain itu, sebagaimana fungsi
dasar seni sebagai sebuah wadah yang interaktif bagi masyarakat, musik
gejog lesung pun demikian. Gejoglesung merupakan media yang
memicu terjadinya interaksi sosial, karena dalam kesenian tersebut

terdapat komunikasi sosial.



Musik gejog lesung didirikan atau dibangkitkan lagi tidak hanya
sebagai kesenangan atau hiburan saja, melainkan sebagai alat untuk
berkomunikasi, menyampaikan pesan, mengintervensi masyarakat, dan
pemberdayaan masyarakat. Karena dengan adanya musik lesung ini
masyarakat dapat dengan mudah dikumpulkan atau diorganisir dalam
satu kegiatan. Sehingga kalau sudah sering berkumpul kemudian bukan
hanya masalah kesenian yang mereka bicarakan, melainkan kepada

masalah- masalah yang lainpun tidak jarang turut dibahas.

Hasil dari perkumpulan kesenian musik gejoglesung
diantaranya ialah ; membangun tali silaturrahmi, membangun
kekrabatan, sebagai media pemberdayaan masyarakat, meningkatkan
kualitas kemanusiaan, atau rasa empati. Karena kitasaat ini juga mulai
kehilangan rasa empati yang menurut ungkapan Jaasg tepa
salirayang artinya adalah rasa empati. Setiap orang (Jawa)tahu,
hubungan baik dengan orang lain tergantung pada kadar rasa empati
kita.* Empati adalah kepedulian, perhatian, kasih sayang, pertolongan
dan merasakan orang lain. Empati adalah kunci sukses hubungan antar

manusia-®

Melihat banyaknya fungsi dan peran kesenian gejoglesung
sebagai media pemberdayaan budaya bagi masyarakat. Oleh karena itu,

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai kesenian

¥bid, him. 46
5 |bnu Salam El- FansunRahasia Sukses Secara Islafilakarta : Tugu Publisher,
2010), him.115.



musik Gejog Lesung di Paguyuban Nyutro Budoyosebagai media

pemberdayaan budaya masyarakat.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan penulis diatas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pemberdayaan budaya masyarakat yang dilakukan
Nyutra Budaya melalui kesenian musik gejog lesung?

2. Bagaimana dampak pemberdayaan budaya masyarakat yang
dilakukanNyutra Budaya melalui kesenian musik gejog lesung?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaiman proses pemberdayaan budaya masayarakat
yang dilakukan Nyutra Budaya melalui kesenian musik Gejog Lesung.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampakdari proses pemberdayaan budaya
masyarakat oleh Nyutra Budaya melalui kesenian musik Gejog Lesung.

E. Manfaat Pendlitian

Setiap penelitian mempunyai banyak manfaat, adapun manfaat yang

diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan khazanah

keilmuan kepada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
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b. Penelitian ini mampu memperkuat wacana bagi para peneliti dan setiap
yang berkecimpung dalam pemberdayaan berkelanjutan.
2. Sedangkan Manfaat Secara praktis Adalah :

a. Penelitian mampu memberikan sumbangan pemikiran kepada para
peneliti untuk memperoleh data secara komprehenshif dan bermanfaat
dalam penelitiannya.

b. Penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam
merealisasikan pemberdayaan masyarakat berbasis kebudayaan di
Paguyuban Nyutra Budaya Kelurahan Wirogunan Kecamatan
Mergangsan Yogyakarta.

c. Penelitian ini dapat memberikan masukan positif bagi para penggiat

pemberdayaan masyarakat berbasis budaya.

F. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui keaslian hasil dari penelitian ini, maka penulis perlu
menelusuri penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini. Diantara penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah

sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang berjudul “ Kesenian Gamelan Sebagai Media
Transformasi Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat
Papringan  Caturturtunggal Depok Sleman  Yogyakarta”. Karya
Bariratussa’adah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang bagaimana musik gamellan
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sebagai media pembelajaran atau pendidikan agama islam, gamellan yang
awalnya hanya sebagai hiburan kemudian di fungsikan juga sebagai alat
pembelajaraf® Walaupun penelitian di atas juga mengkaji kesenian sebagai
media tapi objek penelitiannya berbeda, penelitian tersebut menjelaskan
tentang kesenian gamellan sebagai media transformasi nilai- nilai pendidikan
agama islam, sedangkan penulis menjelaskan tentang musik lesung sebagai

media pemberdayaan masyarakat.

Kedua, adalah penelitian yang berjudul “Seni Pertunjukan Ketoprak
Sebagai Media Pemberdayaan Sosial Masyarakat Girisekar ( Studi di Desa
Girisekar, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul)”. Karya Ahmad
Joko Susanto Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang kesenian ketoprak yang
memberikan dampak baik bagi masyarakat.Di antara dampak baik tersebut
adalah Ketoprak sebagai hiburan serta pemersatu masyarakat Desa Girisekar,
ketoprak menjadi sarana pendidikan, kontrol sosial, dan sebagai sarana

informasil’

Ketiga, penelitian yang berjudul “ Fungsi dan Bentuk penyajian Musik
Gejok Lesung di Candirejo Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta”.

Karya dari Pramono KusumastotoDiajukan kepada Fakultas Bahasa dan

16 Barirotus Sa'adahKesenian Gamellan Sebagai Media Transformasi Nilai Nilai

Pendidikan IslanPada Masyarakat Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi
(Jurusan Pendidikan Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013) skripsi tidak diterbitkan

17 Ahamd Joko Susant&eni Pertunjukan Ketoprak Sebagai Media Pemberdayaan Sosial

Masyarakat Giri Sekar ; Studi di Desa Girisekar Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul,
skripg (Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013) skripsi tidak diterbitkan

12



SeniUniversitas Negeri Yogyakarta.penelitian ini hampir sama dengan
penelitian yang penulis teliti, namun yang membedakan penelitian ini adalah
tempat atau lokasi penelitiannifaPenelitian diatas sama-sama menjelaskan
tentang Musik Gejok Lesung, namun lebih menekan kan kepada segi
penempatan sebagai kesenian tradisionalnya. Sedangkan penulis membahas

bagai mana Musik lesung sebagai media pemberdayaan masyarakat.

Dengan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian
tentangMusik Gejog Lesung sebagai Media Pemberdayaan Masyarakat masih
layak untuk diteliti karena sejauh penelusuran yang telah penulis lakukan
masih belum ada penelitian yang medalami masalah musik lesung sebagai

media pemberdayaan masyarakat.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Musik L esung

a. Fungsi Musik Lesung

Menurut Koentjaraningrat yang dikutip Supartono, kebudayaan
mempunyai dua fungsipertama, sebagai suatu sistem gagasan dan
perlambang yang memberi identitas terhadap warga negara Indonesia.
Kedua, sebagai sistem dan lambang yang dapat dipakai oleh semua
warga negra Indonesia agar dapat berkomunikasi, dan tetap bisa

memperkuat solidaritas. Namun agar dapat mencapai kedua fungsi itu,

18Pramono Kusumastoféiingsi dan Bentuk Penyajian Musik Gejok Leslir@@andirejo
Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta,(JurusanPendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta), skripsi tidak diterbitkan.
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harus memenuhi setidaknya ada tiga syarat: syrat gartgma, harus
berupa hasil karya warga negara Indonesia. Syarat Yauiga,
pemikiran atau wujudnya mengandung ciri- ciri khas Bangsa Indonesia.
Sedangkan yangetiga, harus dihargai dan diberi nilai yang tinggi
sehingga dapat dijadikan sebagai kebanggaan. Dengan demikian
kebudayaan nasional Indonesia dapat menjadi ‘gagasan kolektif”
kemudian unsur- unsurnya dapat berfungsi sebagai wahana komunikasi
dan sebgai alat untuk menumbuhkan saling pengertian diantara
beraneka ragam masyarakat Indonesia serta dapat mempertinggi rasa

solidaritas bangs¥.
b. Musik Gejog Lesung sebagai produk budaya

Dalam hal ini musik lesung adalah produk budaya yang sudah
memenuhi tiga syarat seperti yang telah dikatakan oleh koenjaranigrat
pertama, harus berupa hasil karya warga negara Indoriesiaa,
pemikiran atau wujudnya mengandung ciri- ciri khas Bangsa Indonesia.
Sedangkan yangetiga, harus dihargai dan diberi nilai yang tinggi
sehingga dapat dijadikan sebagai kebangéa&alam hal ini musik
lesung yang ada di Paguyuban Nyutra budaya merupakan kesenian
rakyat yang sudah patut untuk dibanggakan dan dihargai sebagai
produk budaya asli Indonesia, disamping itu musik lesung mempunyai

sejarah tersendiri dikalangan masyarakat Nyutaran, kemudian secara

¥Supartono Widyosiswoydlmu Dasar Kebudayaarhlim, 43.
2lbid. him. 43.
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alami kesenian tersebut mampu memberi mahnit untuk dijadikan alat
sebagai motivator atau penggerak masyarakat untuk aktif dan terlibat
langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh paguyuban

Nuyutra budaya.

Colleta dan Khayam yang dikutip Suetomo dalam bukunya
menjelaskan kebudayaan yang dimiliki masyarakat merupakan realitas
yang sifatnya tahan lama bahkan dalam suatu realitas menjadi sebuah
identitas, sehingga energi sosial yang terkandung dalam kebudayaan
akan selalu terjaga serta mampu menjadi pendorong untuk suatu
tindakan bersama dan mampu mengembangkan masyarakat secara
berkelanjutan. Oleh sebab itu tidak berlebihan jika dikatakan
kebudayaan yang dimiliki setiap masyarakat menjadi suatu energi yang
memungkinkan pembangunan menaji berhasil. Setidaknya terdapat tiga
alasan untuk menjelaskan hal tersebut; pertama, unsur- unsur budaya
memiliki legitimasi tradisional. Kedua, unsur- unsur kebudayaan secara
simbolis merupakan bentuk omunikasi masyarakat. Ketiga, unsur- unsur

kebudayaan mempunyai beranikaragam fufigsi.
2. Tinjauan Tentang Pemberdayaan M asyar akat

Sebagai bentuk pembangunan alternatif, pengembangan dan
pembangunan masyarakat menekankan pentingnya pembangunan

berbasis masyarakat cqmmunity based developmen bersifat

1SoetomoKesswadayaan Masyarakat Manevestasi Kapasitas Masyarakat Untuk
Berkembang Secara Mandiflyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 138.
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bottomupdan lokalita®. Istilah pemberdayaan merupakan terjemahan
dari istilah asingempowerment Menurut yang dikemukakan oleh
Hulmen dan Tuner dalam Prijono dan A.M.W. Pranakarka,
pemberdayaan merupakan suatu proses yang menyangkut hubungan-
hubungan kekuasaan (kekuatan) yang berubah antara individu,
kelompok, dan lembaga- lembaga so$iaPemberdayaan masyarakat
pada dasarnya merupakan upaya meninggalkan suatu ketidakberdayaan
menuju kesejahteraan, baik itu peningkatan kualitas yang ada padi

dirinya untuk tujuan yang lebih baik atau kemandirian.

Sedangkan menurut Kinanandjar Kartasasmita bahwa istilah
pemberdayaan disepadankan dengan kata dalam bahasa inggris yakni
empowermentPemberdayaan merupakan upaya guna membangun daya,
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan

potensi yang dimiliki oleh masyarakit.

Pengembangan masyarakat adalah proses pemberdayaan. Proses

ini mencakup tiga aktivitas penting, antara lain :

pertama, membebaskan dan memberdayakan masyarakat. Kegiatan
ini subyektif dan memihak kepada masyarakat lemah atau masyarakat

tertindas dalam rangka memfasilitasi mereka dalam satu proses

22 Dr. Zubaidj Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktijgkarta: Kencana
Perdana Media Group, 2013), him.5

2 Prijono S Onny dan Pranark@gmberdayaan Konsep, Kebijakan dan Implementasi
Jakarta: Center For Stategic and International Studies, 1996), him. 63.

2 Ginanjaar Kartasasmitaembangunan untuk rakyat memadukan pertumbuhan dan
pemerataa(jakarta: Pustaka Cidesindo),him.145.
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penyadaran sehingga memungkinkan lahirnya upaya untuk pembebasan
diri dari kemiskinan dan keterbelakangaiKedua, berupaya agar
masyarakat dapat mengidentivikasi masalah yang dihadapi. Dan
yangketiga, adalah menggerakkan partisipasi dan etos swadaya masyarakat
agar dapat menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah
yang sedang dihadapdi.Dengan demikian, pengembangan masyarakat
dapat didefinisikan sebagai metode yang memungkinkan individu-
individu atau kelompok dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta
mampu memperbesar pengaruhnya terhadap proses- proses yang

mempengaruhi kehidupann$fa.

Pemberdayaan masyarakat merupakan cara atau upaya untuk
memberi dorongan atau kesadaran terhadap masyarakat untuk bisa
mengembangkan potensi potensi yang masih belum mereka sadari yang
ada dalam diri masyarakat itu sendiri, yang bisa meningkatkan kualitas
hidup masyarakat baik dari ekonomi agama dan budayanya, tetapi
pengembangan tadi harus benar-benar berpihak terhadap masyarakat dan

disertai partisipasi masyarakat.
3. Proses Pemberdayaan M asyar akat

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatuproses tentunya
dilaksanakan secar bertahap dan tidak bisa dilaksanakan secara instan atau

langsung jadi. Adapun tahap pemberdayaan menurut ambar teguh

25 Aziz Muslim, Metodelogi pengembangan Masyargkébgyakarta: teras, 2009)him3.
26 Dr. Zubaidi,Pengembangan Masyarakat Wacana dan Pralkiek5.
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Sulistiyani yang dikutip oleh Aziz Muslim dalam buku yang berjudul
dasar dasar pengembangan masyarakat, bahwa tahap tahap yang harus

dilalui dalam pemberdayaan diantaranya adalah sebagai betikut :

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Perlu membentuk
kesadaran menuju perilaku sadar terhadap masyarakat dan peduli
terhadap mereka, sehingga mereka sadar bahwa ia membutuhkan
peningkatan kapasitas diri, dalam tahapan ini pihak yang menjadi
sasaran pemberdayaan harus disadarkan mengenai perlu adanya
perubahan untuk merubah keadaan agar dapat lebih sejahtera. Sentuhan
atau memberi perhatian yang lebih terhadap mereka akan membuka
keinginan dan kesadaran tentang kondisinya saat itu, dan demikian akan
dapat rangsangan kesadaran tentang perlunya memperbaiki kondisi
untuk menciptakan masa depan yang lebh baik. Sehingga dengan
adanya penyadaran ini dapat menggugah pihak yang menjadi sasaran
pemberdayaan dalam merubah perilaku

b. Tahap transformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan. Dalam
tahap ini perlu adanya pembelajaran mengenai berbagai pengetahuan
dan kecakapan keterampilan untuk mendukung kegiatan pemberdayaan
yang dilaksanakan. Dengan adanya pengetahuan, dan kecakapan
keterampilan, maka sasaran dari pemberdayaan akan memiliki
pengetahuan, dan kecakapan keterampilan maka sasaran dari

pemberdayaan akan memiliki pengetahuan, kemampuan, dan

27 Aziz Muslim, Dasar- dasar Pengembangan MasyargKébgyakarta: Samudra Biru,
2012)him. 33.
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keterampilan yang menjadi nilai tambahan dari potensi yang dimiliki
sehingga pada nantinya pemberdayaan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual kecakapan dan keterampilan
ini sasaran pemberdayaan diarahkan untuk lebih mengembangkan
kemampuan yang dimiliki, meningkatkan pengetahuan dan kecakapan

keterampilan yang pada nantinya akan mengantarkan pada kemandirian

4. Tahap Pemberdayaan M asyar akat
a. Tahap Pemberdayaan Masyarakat
Dalam pemberdayaan masyarakat tentunya ada tahapan- tahapan
yang harus dilalui seperti butuh dilakukan tahap penyadaran, sebagai
mana yang dijelaskan oleh Mardikanto dalam bukunya yang dikutip oleh
Aziz Muslim. Menurut Mardikanto tahap penyadaran masyarakat
merupakan kegiatan- kegiatan untuk menyadarkan menganai
“keberdayaannya”, baik keberadaannya sebagai anggota masyarakat atau
individu, maupun kondisi lingkungannya yang berupa lingkungan
ekonomi, teknis dan politik, sosial- budaya atau atau fsik.
b. Tahap Penataan dan Pembinaan Masyarakat
Tahap penataan dan pembinaan merupakan tahap dalam
merubah pandangan masyarakat yang sempit terhadap keadaan

lingkungan sekitarnya, sehingga masyarakat tersebut dapat memahami

Zbid him. 34.
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secara menyeluruh dan menghilangkan kemerosotan sosial mereka,
serta pemikiran yang demikian itu dapat berkembang dan tefatih.
5. Tijauan Tentang Budaya
Bahwa budaya adalah keseluruhan alat dan adat yang sudah
merupakan suatu cara hidup yang telah digunakan secara luas, sehingga
manusia berada didalam keadaan yang lebih baik untuk mengatasi
masalah- masalah yang dihadapinya dalam penyesuaiannya dengan alam
sekitarnya untuk memenuhi kebutuhannya atau” budaya difungsikan
secara luas oleh manusia sebagai sarana untuk mengatasi: masalah-
masalah yang dihadapisebagai upaya penyesuaiannya dengan alam dalam
rangka memenuhi kebutuhan hiduprya.
6. Strategi dan Fungsi Kebudayaan
Anwar arifin mengartikan strategi sebagai keseluruhan keputusan
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai suatu
tujauan.®! Dengan berbagai arti istilah strategi diaatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa strategi merupakan cara atau alat untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi sesuai dengan yang

diinginkan, atau yang direncanakan untuk mencapai target yang lebih baik.

Kebudayaan dalam perkembangannya memiliki banyak fungsi.

Menurut Pramono Kusumastoto berdasarkan hasil penelitinnya mengatakan

2% Nanih Mahendrawati dan Agus Ahmad Safegngembangan Masyarakat Islam,
(Bandung: Rosdakarya, 2001), him. 32.

%wWalidrahmantoTeori- teori budayhttp://googleweblight.condiakses pada jam 20: 38
tanggal 07 Desember 2016.

31 Anwar Arifin, Strategi KomunikagiBandung : Armik, 1989), him.55.
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bahwa fungsi musik sebagai bagian dari kebudayaan adalah sebagai

berikut32

a. Sebagai Upaya Pelestarian Kebudayaan Lokal

Kebudayaan lahir dari hasil kebiasaan dan pola hidup masyarakat
yang saling berinteraksi antar satu dengan lainnya melalui proses itu
dalam waktu yang lama dengan latar belakang yang berbeda sehingga
menjadi suatu bentuk yang konstan dengan latar belakang budaya yang
berbeda — beda sehinga terbentuk kekayaan yang komplek hal ini
termasuk kesenian musik. Musik mempunyai peran penting dalam
menjaga kelestarian budaya apalagi yang dimaksud musik disini berupa
musik tradisional gejog lesung yang saat ini sudah jarang ditemukan
kecuali dibeberapa tempat saja di Jawa.Maka dari itu musik tradisional
agar tidak terjadi kepunahan maka perlu adanya menghidupkan kembali

tradisi atau budaya melalui kesenian tradisional gejog lesung .

b. Sebagai Pengiring Tari
Untuk lebih menghibur dan mengesankan maka musik tidak hanya
diperdengarkan dengan suara musik itu sendiri melainkan diikuti
dengan gerakan yang menggambarkan keindahan dari musik
itu.Hidupnya sebuah aktivitas ritmik vyaitu ketika yang dapat

menimbulkan gerak berjalan berdampingan dengan gerakitu sendiri.

2Pramono Kusumastofeungsi dan Bentuk Penyajian Musik Gejok Leglirgandirejo
Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta,(JurusanPendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta), skripsi tidak diterbitkan.
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Musikdan tari ini memang bisa dipisahkan namun musik menjadi lebih

indah dengan diikuti tarian begitupun sebaliknya.

. Sebagai Sarana Pendidikan

Gejog Lesung sebagai sarana pendidikan dalam musik terdapat
kandungan pesan- pesan atau moral yang ingin disampaikan pesan itu
berfariasi tergantung yang dikehendaki oleh pelakunya kadang berupa
pesan kebaikan tentang nilai luhurkehidupan, kadang tentang suatu
keritikan atau tentang pelestarian warisan budaya yang dapat dilihat
darisajian berupa tradisi lesungan yang biasa dilakukan masyarakat
jamandahulu, yang saat ini sudah jarangditemui, serta keinginan pelaku
kesenian itu sendiri untuk memberikanedukasi kepada masyarakat
remaja yang terlibat dalam keseniantersebut agar mendapat hal — hal

positif.

. Sebagai Sarana Ekonomi

Musik sesui fungsinya yang mempunyai beberapa fungsi dapat
dijadikan pula sebagai media alternatif dalam bidang ekonomi untuk
memperoleh pendapatan tambahan memenuhi kebutuhan sehari — hari.
Seperti musik tradisional gejog lesungmisalnya guna memerankan
fungsinya untuk mendapatkan tambahan ekonomi yang terjadi dengan
kelompok kesenian PT. Taman Wisata Candi Keraton Ratu Boko
digunakan untuk menghibur pengunjung yang berkunjung kesanana.

Dari kegiatanberkesenian tradisional musik gejog lesung tersebut
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terbukti bahwa para pemain memperoleh pendapatan tambahan di luar

pendapatan pekerjaan pokok mereka.

7. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan M asyar akat

Mardikanto yang dikutip Endang Sutisna Sulaeman menetapkan

indikator yang dapat dipakai untuk mengukur keberhasilan pemberdayaan

masyarakat mencakup:

a. Jumlah warga yang secara nyata tertarik untuk hadir dalam tiap
kegiatan yang dilaksanakan.

b. Jumlah kehadiran dalam tiap- tiap warga pada plaksanaan tiap jenis
kegiatan.

c. Tingkat kemudahan penyelenggaraan program untuk memperoleh
pertimbangan atau persetujuan warga atas ide baru yang dikemukakan.

d. Jumlah dan jenis ide yang dikemukakan oleh masyarakat yang
ditujukan untuk kelancaran pelaksanaan program.

e. Jumlah dana yang dapat digali dari masyarakat untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan.

f. Kesiap siagaan petugas dalam mengontrol masyarakat setiap ada
masalah.

g. Semakin meningkatnya partisipasi masyarakat.

h. Berkuranggnya masyarakat yang menderita

$3Endang Sutisna SulaemdPemberdayaan masyarakat dibidang Kesehatan: Teori dan
Implementasi( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), him.200.
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I. Meningkatnya kepedulian masyarakat danrespon terhadap perlunya
peningkatan mutu hidup.
j.  Meningkatnya kemandirian masyarakat.

Adapun menurut Edisuharto, pemberdayaan merujuk pada
kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga
mereka mempunyai kekuatan dan kemamgitian.

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasailffreedom) dalam arti bukan bebas dari kebodohan saja,
bebas dari kesakitan.

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan.

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.

H. Metode pendlitian

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan,
dalam penelitian memiliki suatu tujuan untuk memecahkan masalah, adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah itu harus relevan
dengan permasalahan yang sudah dirumu$Remelitian tentang musik

gejok lesung sebagai media pemberdayaan masyarakat ini menggunakan

34 Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan S@Bmhdung: PT Refika Aditama 2005),
him. 58.

35 Hadari NawawiMetodelogi Penelitian Bidang Sosi§logyakarta:Gajah Mada
University Pres, 2007), him, 65
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pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip

oleh Basrowi dan Suwandi menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa

ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diathati.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang Kesenian Musik Lesung sebagai Media

Pemberdayaan Budaya Masyarakat Oleh Paguyuban Nyutra Budaya ini

bertempat di Kelurahan Wirogunan, Kecamatan Margangsan, Yogyakarta.

Alasan memilih lokasi:

a. Secara geografis Paguyuban Nyutra Budaya tempatnya ada ditengah-

tengah kota sehingga sangat mudah bagi peneliti untuk melakukan
penelitian, dan Tentu orang sudah tidak akan kebingungan ketika

mencari lokasi tersebut karena sangat mudah untuk ditemui.

. Begitu juga, Paguyuban Nyutra Budaya memiliki keunikan tersendiri

dalam bidang pemberdayaan masyarakatnya, yakni dengan melalui
kesenian tradisional musik gejog lesung sebagai media
pemberdayaannya, hal ini yang menambah ketertarikan penulis untuk
memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian.

Paguyuban Nyutra Budaya melalui kesenian musik gejog lesungnya,
ternyata mampu memberikan pengaruh besar terhadap masyarakat

Kampung nyutran, sehingga bagi mereka yang dibina mampu

him. 1.

3¢ Basrowi dan SuwandMemahami Penelitian KualitatifJakarta: Rineka Cipta, 2008),
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menjadi masyarakat yang mandiri kereatif inovatif khususnya
dibidang kesenian. Selama dalam pelatihan atau pembinaan mereka
mendapatkan fasilitas keterampilan dan tempat untuk belajar serta
kemandirian.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif data yang diperoleh
dikumpulkan dan diwujudkan secara langsung dalam bentuk deskriptif
atau gambaran tentang suasana atau keadaan objek secara menyeluruh dan
apa adanya berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang atau perilaku
yang diamat?’ Jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis yang
merupakan deskripsi tentang suatu hal. Data tersebut diperolen melalui

kegiatan pengamatan di lapangan dan wawancara.
3. Subyek dan Obyek

Menurut Moleong seperti yang dikutip oleh Basrowi dan suwandi
mendefinisikan subyek penelitian adalah orang yang paham betul tentang
apa yang sedang diteliti. Secara tegas Moloeng menyatakan bahwa
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi

tentang situasi dan kondisi latar penelitfdnrOrang yang tahu betul

37 Moleong Lexy J.Metodelogi Penelittian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya
2010), him. 3.
38Moleong Lexy J.Metodelogi Penelittian Kualitatifalm.188.
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terhadap lokasi itu dan mempunyai informasi terhadap yang mau diteliti,

serta dapat memberikan data yang akurat.Dalam menentukan subyek
penelitian yang baik, tentu terdapat syarat- syarat yang perlu diperhatikan,
yakni mereka yang telah cukup lama berpartisipasi dalam kegiatan yang
menjadi kajian penelitian , terlibat penuh dalam kegiatan yang menjadi

kajian penelitian memiliki waktu yang cukup untuk dimintai

informasi®®*Dalam penelitian ini yang menjadi informannya yaitu:

a. Pengurus Paguyuban Nyutra Budaya
Untuk mempermudah perijinan penelitian sekaligus sumber
informasi lebih lanjut tentang Paguyuban Nyutra Budaya. Untuk
mengetahui kegiatan atau program- program yang berjalan, proses
yang dilakukan Paguyuban Nyutra Budaya dalam pemberdayaan
penguatan atau pelestarian budaya sekaligus hasil yang dicapai
Paguyuban Nyutra Budaya. Pengurus Paguyuban Nyutra Budaya
tersebut diantaranyaBapak Wahyana Giri penggerak, anggota beserta
masyarakat Kampung Nyutran.
4. Obyek
Dalam penelitian ini adalah Kesenian Musik Lesung sebagai Media
Pemberdayaan Budaya Masyarakat Yogyakarta dalam pemberdayaan
yang berupa kesenian nyutra budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta,

dengan mempertanyakan proses yang telah dilaksanakan dalam

%9 1bid., him 188.
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pemberdayaan masyarakat dan berbagai hasil yang telah dicapainya.
Demikianlah obyek penilitian yang diambil oleh peneliti.

5. Tehnik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis
purposive sampling. Teknik ini dilakukan sesuai dengan kriteria berikut:
orang yang diambil sampelnya paham terhadapa kinerja nyutra budaya,
berpendidikan baik, dan mampu memberikan penjelasan tentang
paguyuban nyutra budaya yogyakarta dengan jelas. Peneliti mengambil
sampel itu supaya terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi.
Sampel dalam metode kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau
keterwakilan, tetapi lebih kepada kualitas informasi, kredibilitas dan
kekayaan informasi yang dimiliki oleh inform&h.Informan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bapak Wahyana Giri, pendiri sekaligus penasehat Paguyuban Nyutra
Budaya, sebagai informan utama,

b. Bapak Catur Pujihartono,ketua Paguyuban Nyutra Budaya.

c. lbu Wahyu Widiastuti sekretaris Paguyuban Nyutra Budaya.

d. lbu Sri Haryanti Lestari bendahara Paguyuban Nyutra Budaya.

e. lbu Titin Aryani,pelatih anggota Paguyuban Nyutra Budaya

masyarakat Kampung Nyutran.

40 J. R. RacoMetode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Keunggulaniyakarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 115.

28



f. Bapak Sarto Wahono, kepala devisi tanaman multicultural Paguyuban
Nyutra Budaya.

g. Bapak Baroto,kepala devisi keprajuritan Paguyuban Nyutra Budaya.

h. Bapak Hadi Purnomo,kepala devisi gejog lesung Paguyban Nyutra
Budaya beserta masyarakat Nyutran yang berjumlah 5 Orang.

6. Metode pengumpulan Data

Metode penelitian adalah cara atau strategi yang menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Wawancara

Wawancara adalah bertanya secara lisan untuk mendapatkan
jawaban atau keterangan yang jelas dari yang diwawancarai. Dalam
kontek penelitian, si pewawancara mewawancarai seorang atau
kelompok agar mau memberikan jawaban maupun informasi atas

pertanyaan yang diberik&h.

Adapun bentuk wawancara yang dilakukan dengan wawancara
informan atau perorangan. Wawancara perorangan adalah peneliti
hanya mewawancarai per satu orang saja. Di antaranya adalah, pertama
Bapak Wahyana Giri, penggagas Paguyuban Nyutra Budaya, sebagai
key informan utama, yang kedua Bapak Catur, ketua umum Paguyuban

Nyutra Budaya, yang ketiga Ibu Titin sebagai anggota sekaligus pelatih

41 NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatiffBandung: Tarsito,2003) him.59
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tembang dan tari Paguyuban Nyutra Budaya, yang ke empat Bapak
Baroto sebagai kepala devisi keprajuritan Paguyuban Nyutra Budaya,
yang kelima para masyarakat yang dianggap mengetahui kegiatan yang

ada di paguyauban Nyutra Budaya.
b. Metode Observasi

Metode Observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara
langsung objek yang diteliti dengan mencatat segala sesuatu yang bisa
dijadikan data atau bahan dianalf&$etode yang digunakan peneliti
adalah non partisipan observer, artinya peneliti tidak ikut secara
langsung dalam kegiatan yang sudah dilaksanakan. Dalam hal ini, bisa
melihat proses- proses kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh
pengurus Paguyuban Nyutra Budaya di Kampung Nyutran Kelurahan

Wirogunan Kecamatan Mergangsan Yogyakarta.

Dalam hal ini penulis menggabungkan jenis wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur artinya penulis
melakukan wawancara secara langsung kepada informan dengan
mengajukan pertanyaan yang sudah di siapkan secara terstruktur
dengan suatu pedoman yang tegas. Sedangkan wawancara tidak
terstruktur artinya penulis melakukan wawancara dengan bahan secara

lengkap dan cermat. Akan tetapi cara penyampaiannya disampaikan

42 Mathew hubermarifietode Penelitian SosiélYogyakarta: UIN Suka,1999)him 136.
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secara bebas dan tidak kaku. Artinya pertanyaan itu mengalir

disesuaikan dengan kebutuhan yang ingin dicapai.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalahmencari data mengenai hal- hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebdikryi@tode
pengumpulan data ini mencari data- data yang ada hubungannya
dengan pokok persoalan dalam penyelidikan, yang tidak dapat
diperolen dengan wawancarafterviewdan observasi. Sedangkan
dokumen yang coba digali penulis berupa dokumen Paguyuban Nyutra
Budaya seperti: Dokumen Sejarah Kampung Nyutran dokumen foto
kegiatan, arsip kegiatan serta arsip- arsip yang dianggap penting untuk

di gali.

7. Validitas Data
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengujian terhadap
keabsahan data. Upaya untuk memvalidkan data adalah dengan teknik
triangulasi data. Teknik triangulasi data digunakan untuk mengecek
kebenaran dan penafsiran data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dan diluar itu keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Triangulasi digunakan

peneliti untukmenguiji kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi

43 Suharsimi Arikuntg Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek Edisi R2@I<)(
Jakarta: Rinika Cipta,2010), him.274
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metode dan triangulasi sumber, yaitu membandingkan wawancara dengan
pengamatan(observasi), membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang tersedia, membandingkan dokumentasi dengan observasi
dan membandingkan hasil wawancara dengan wawancara informan yang
lain.#
8. Analisis Data

Analisis data menurut Patton adalah proses mengurutkan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola dan suatu driiadel analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan
Huberman, yang juga dikenal dengan analisis interaktif. Dalam model
analisis data Miles dan Huberman terdapat empat langkah, antara lain:
Pertama, pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan terjun
ke lapangan. Data yang diperoleh didapat dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasKedua,reduksi data. Reduksi data merupakan sebuah
proses analisis untuk mengolah kembali data ynag masih kasar yang
diperolen dari lapanganKetiga, penyajian data. Penyajian data
merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil penelitian di lapangan
yang tersusun secara terpadu dan mudah dipatk@empat,penarikan

kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dari

44 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Metho@andung: Alfabeta, 2013),
him. 327.

45 Basrowi dan Suwandilemahami Penelitian KualitatifJakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 194.
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analisis data. Pada tahappenarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran
alur sebab akibat, menentukan kategori-kategori hasil penéfitian.

|. Sistematika Penulisan

Untukmendapatkanhasilyangkomprehensifdansistematisdiperlukansuatusu
sunanyangbaikyangterbagidalambeberapabab dan sub
bab.Sistematikapembahasan dalamskripsiinipada babl berisi pembahasan
yang didalamnya penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistemtika pembahasan.

Bab 2 berisi tentang gambaran umum demografi Nyutran,didalamnya
memaparkan, sejarah kampung nyutran,letak geografis, demografi
masyarakat, pekerjaan dan kondisi sosial,struktur organisasi, kegiatan

pemberdayaan budaya masyarakat melalui seni atau budaya.

Bab 3 berisi tentang kesenian musik lesung sebagai media
pemberdayaan masyarakat, didalamnya memaparkan sejarah musik lesung,
proses pemberdayaan masyarakat melalui kesenian musik lesungoleh
paguyuban nyotra budaya, hasil kesenian musik lesung sebagai media
pemberdayaan masyarakat oleh paguyuban nyutra budaya, prospek kesenian

musik lesung sebagai media pemberdayaan masyarakat.

Bab 4 merupakan penutup yang didalamnya adalah kesimpulan, saran

dan penutup.

46 H.B. sutopoMetodologi Penelitian Kualitatif(Surakarta: Universitas Sebelas Maret,
2006), him. 113.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Daam penelitian ini yang sudah penulis lakukan mengenai

Kesenian Musik Gegog Lesung Sebagai Media Pemberdayaan Budaya
Masyarakat oleh Paguyuban Nyutra Budaya Kelurahan Wirogunan
Mergangsan tepatnya di Kampung Nyutran, dan sebagaimana penulis
uraikan dimuka, maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Proses pemberdayaan budaya masyarakat melalui kesenian musik
ggog lesung oleh paguyuban nyutra budaya ini melalui beberapa

Tahapan.

a. Tahap pertama, tahap penyadaran dan pembentukan prilaku, tahab
ini dilakukan dengan tujuan untuk menyadarkan masyarakat agar
masyarakat sadar bahwa masyarakat harus meningkatkan kualitas
hidup mereka, daam halini yang diperhitungkan masalah
keseniannya, bagaimana menyadarkan masyarakat agar tetap
paham terhadap kebudayaan ataupun dari nilai budaya itu sendiri.
Harapannya agar masyarakat bisa meningkatkan jiwa sosial
mereka atau kebersamaan mereka dalam keguyuban dan kerukunan
antar tetangga, serta dapat mempengaruhi cara berfikir masyarakat
terhadap persoalan- persoalan keterbelakangan, kemiskinan dan
masalah- maslah kehidupan yang lainnya, masyrakat mampu atau
dapat terlibat dalam setiap pengambilan keputusan dan kebijakan

dalam perogram pemerintah agar menguntungkan masyarakat
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memperhatikan keseimbangan kehidupan masyrakat, dalam setiap
pembangunan dan kebijakan. Adapun tahap penyadaran dan
pembentukan prilaku yang digunakan oleh pengurus paguyuban
Nyutra Budaya melalui berbagai macam cara, seperti kumpulan
ketika memperagakan kesenian Musik Gegjog Lesung, Ketoprak
Leseung, melalui rapat- rapat rutinan dan lain sebagainya. Dari
perkumpulan itulah pengurus paguyuban Nyutra Budaya
mempublikasikan persoalan- persoalan sosial kepada dimasyarakat.

b. Transformas pengetahuan dan kecakapan keterampilan tahap ini
merupakan tahapan bagaimana masyarakat di beri pemahaman
tentang berbagai macam keterampilan dalam bentuk pertanian kota
baik itu tentang kesenian bertani dilahan yang sempit yang disebut
dengan budidaya pertanian kota, cara berkomunikasi yang baik,
atau latihan mintal, bagai mana masyarakat di latih menjadi
seorang seniman.

c. Penggalangan dana, dalam tahap yang ketiga ini penting untuk
dilakukan agar lembaga tetap berjalan dengan diadakannya
penggal angan dana atau dana iyuran, dalam dana iyuran ini dimana
danaitu dikumpulkan kemudian digunakan untuk segala kebutuhan
paguyuban nyutra budaya.

2. Dampak dari proses pemberdayaan budaya yang dilakukan Paguyuban

Nyutra Budaya melalui kesenian musik gejog lesung. Dalam setiap

proses yang dilakukan harus disadari bersama pasti menumbuhkan
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hasil atau dampak baik bagi pelakunya, sedangkan besar kecilnya

sesuatu  yang didapat tergantung bagai mana peroses itu

dilakukan.Adapun hasil serta dampak yang telah dicapa oleh

Paguyuban Nyutra Budaya adalah:

a. Meningkatnya kepedulian masyarakat

Pertama kali muncul dari masyarakat setelah adanya

paguyuban nyutra budaya adalah munculnya sikap gotongroyong.
Gotongroyong untuk saling membantu terhadap sesama. Ketika
organisasi sudah pada tahap ini, maka dapat dikatakan sudah ada
perubahan, karena kedepannya itu akan baagus, terlepas dari setiap
pentas baik atau buruk,tetapi secara perlahan kedepan secara
kesenian pasti akan bagus.

b. Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap kesenian.

Bukti bahwa dengan adanya Paguyuban Nyutra Budaya
sebagal wadah perkupulan masyarakat sangat memberikan aset
penting bagi kampung nyutran. Karena dengan adanya Paguyuban
Nyutra Budaya sebagai wadah masyarakat untuk mengingat
kembali sgarah panjang yang ada di Kampung Nyutran tersebut.
sehingga masyarakat yang awalnya tidak paham dengan
kebudayaan yang pernah ada di kampung tersebut menjadi
mengerti dan yang tidak mengerti kesenian menjadi terbiasa

berkesenian.
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Kemudian setelah masyarakat mengetahui, mereka menjadi
semangat dalam menjaga kearifan lokal melalui kesenian musik

gegjoglesung yang menjadi cirikhas Paguyuban Nyutra Budaya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan mengena kesenian musik gejog lesung
sebagal media pemberdayaan masyarakat oleh paguyuban Nyutra Budaya
Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan Yogyakarta, pendliti
mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlunya diadakan sosialisasi yang lebih intensif kepada masyarakat
mengenai program yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
pemahaman peran yang dilakukan Paguyuban Nyutra Budaya dalam
pemberdayaan masyarakat melalui media gejog lesung.

2. Perlu diadakan pendokumentasian yang lebih baik mengenai semua
kegiatan yang dilakukan oleh Paguyuban Nyutra Budaya Y ogyakarta.
Karena mengingat pentingnya suatu dokumentasi.

3. Menjadikan Paguyuban Nyutra Budaya sebaga sarana untuk
memberdayakan masyarakat Kampung Nyutran Kelurahan Wirogunan
Kecamatan Mergangsang Y ogyakarta, yang tidak hanya berfokus pada
kesenian gejoglesung, namun lebih dikembangkan lagi sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.
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Gambar: Wawancara dengan Bapak Wahyana Giri Gambar: 1bu- ibu latihan menari




Gambar: Dinding Pintu masuk Kampung Nyutran Gambar: Patung Brogodo Nyutran




Gambar: Pameran Tanaman Nyutran Gambar: Dolanan Anak Kampung Nyutran
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT
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Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Ahmad Khuzairi
NIM : 12230082
Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi
Jurusan/Prodi  : Pengembangan Masyarakat Islam
Dengan Nilai
, . Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1. Microsoft Word 85 B
2. Microsoft Excel 25 E
3. Microsoft Power Point 90 A
4 Internet 85 B
B Total Nilai 71.25 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Yoagyakarta, 21 November 2016 Standar zum_w.
%, 1 =
Angka Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56 - 70 Cc Cukup
41-55 D Kurang
e e Ry Shofwatul'Uyun, S.T., M.Kom. 0-40 E Sangat Kurang

MNP, 19820511 200604 2 002
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>

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.822/2015
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5
ALt

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Ahmad Khuzairi

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bangkalan, 11 Maret 1987
Nomor Induk Mahasiswa : 12230082

Fakultas ' : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi : Tirtorahayu
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Propinsi . D.I. Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,73 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M.A., Ph.
NIP. : 19651114 199203 2 001
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Panduan Wawancar a dengan Pengur us Paguyuban Nyutra Budaya

10.

11.

12.

Siapa Pendiri Paguyuban Nyutra Budaya K elurahan Wirogunan ?

Apayang melatar belakangi bapak untuk mendirikan Paguyuban Nyutra Budaya
sebagal media pemberdyaan masyarakat ?

Bagai mana sgjarah berdirinya paguyuban nyutra budaya sebagai media
pemberdayaan masyarakat ?
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Bagaimana tahab- tahab dalam proses pemberdayaan masyarakat oleh peguyuban
nyutra budaya melalui media kesenian musik lesung ?

Apakah sgja kendala atau hambatan ketika bapak mendirikan paguyuban nyutra
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13. Sigpa sgja yang terlibat dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan paguyuban
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budaya sendiri pak?
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